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ABSTRAK

Museum pendidikan Indonesia merupakan museum pendidikan pertama di
Indonesia. Museum ini berada di kawasan kampus Universitas Negeri Yogyakarta.
Museum ini dibangun sebagai penghargaan bagi para perintis, tokoh dan pejuang
pendidikan nasional. Melalui museum ini disampaikan bahwa kejayaan bangsa ini
merupakan hasil dari harmonisasi antara tujuan perjuangan dan semangat untuk
menuntut ilmu. Sehingga tujuan perancangan ini adalah merancang interior
museum yang menggambarkan bagaimana sejarah berkembangnya pendidikan di
Indonesia dikolaborasikan dengan beberapa inovasi teknologi terkini tanpa
menghilangkan nilai — nilai sejarah Pendidikan di Indonesia.

Museum Pendidikan Indonesia dirancangan dengan konsep ide desain
chronicle in education yang bermakna rentetan sejarah pendidikan di Indonesia dari
zaman ke zaman. Konsep tersebut dapat diterapkan dengan cara menyusun zona
storyline koleksi museum berdasarkan kronologis sejarah pendidikan di Indonesia.
Dari konsep ini diharapkan dapat membuat pengunjung memahami bagaimana
sejarah tentang pendidikan di Indonesia berkembang dari zaman ke zaman, dikemas
dengan komunikatif dan edutaiment.

Kata Kunci : interior, museum pendidikan, technology, education



ABSTRACT

Museum Pendidikan Indonesia is the first education museum in Indonesia.
This museum is located in Universitas Negeri Yogyakarta. Through this museum
coveyed that the glory of the nation is the result of harmonization between goals
and enthusianism of studying. The museum was built as a tribute to pioneers od
nation and education patriots. The purpose of designing this museum is to design
interior of museum tha illustrated how history of education has envolved,
collaboration with the lastest technological innovations.

Therefore, MPI is designed with “crhronicle in education” concept which
means a history of education in Indonesia from time to time. It canbe applied by
compiling storyline zone of museum collection based on the cronological history of
education in Indonesia. From this concept it’s expected to make visitors understand
how the history of education envolved in Indonesia.

Keywords : interior, education museum, technology, education
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah salah satu daerah otonom
setingkat provinsi yang ada di Indonesia. Provinsi ini beribukota di
Yogyakarta. Sebagai ibukota Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Kota
Yogyakarta kaya akan predikat, baik berasal dari sejarah maupun potensi yang
ada, seperti sebagai kota perjuangan, kota kebudayaan, kota pariwisata, dan
kota pelajar. Kota pelajar besar kaitannya dengan dunia pendidikan. Hidup dan
kehidupan tak kan dapat terlepas dari pendidikan. Kegiatan atau proses
pendidikan akan terasa penting dan sangat dibutuhkan dalam menghadapi
ilmu dan teknologi yang sangat pesat kemajuannya seperti sekarang ini. Hal
tersebut dilakukan agar suatu negara tidak tergilas zaman yang sejatinya
sedang berpacu dengan waktu. Segala upaya perlu dilakukan untuk
peningkatan mutu pendidikan dan pembenahan sistem yang telah ada tanpa
mengabaikan norma dan aturan yang berlaku . Kemajuan apa saja yang positif,
tetaplah dipertahankan. Semua itu tidaklah terlepas dari upaya-upaya yang
pernah dilakukan para tokoh pendidikan sebagai pemancang pilar pendidikan.
Oleh karena itu, selayaknya kita tetap berkaca pada sejarah masa lalu.

Segala sesuatu yang ada di dunia ini pasti memiliki sejarah, termasuk
pendidikan. Sejarah tentang pendidikan sangat penting, pentingnya edukasi
tentang sejarah pendidikan juga digunakan sebagai pembangkit kesadaran
bangsa terutama para pelajar dan kesatuan kebudayaan. Museum merupakan
salah satu wadah yang tepat untuk mejelaskan jejak rekam sejarah pendidikan
yang ada di Indonesia. Sebagai Universitas yang ditunjuk Kemristekdikti
sebagai penyelenggara Pendidikan Profesi, UNY membangun Museum
Pendidikan Indonesia (MPI) Yogyakarta. Museum ini merupakan museum
pendidikan pertama di Indonesia. Museum ini berada di kawasan kampus
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). MPI bukan hanya sekadar menyimpan
koleksi benda sejarah tetapi juga sebagai wahana untuk menyampaikan pesan
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kepada generasi muda, terutama pelajar dan mahasiswa. MPI didirikan sebagai
dedikasi bagi Universitas Negeri Yogyakarta, melalui museum ini disampaikan
bahwa kejayaan bangsa ini merupakan hasil dari harmonisasi antara tujuan
perjuangan dan semangat untuk menuntut ilmu. Museum ini dibangun juga
sebagai penghargaan bagi para perintis, tokoh dan pejuang pendidikan
nasional.

Minat pengunjung untuk mengunjungi MPI dirasa masih sangat rendah,
rata — rata 8.000 orang per tahun, oleh karena itu seiring berkembangnya
zaman, museum dituntut untuk dapat menyajikan koleksinya dalam bentuk
yang menarik dan lebih modern. Penyajian Interior yang informatif dan
pendekatan teknologi yang resprentatif dapat meningkatkan minat pengunjung
untuk mengunjungi museum. Serta mengembangkan keestetikan dari desain
interior museum, namun tidak menghilangkan fungsi dan citra museum.
Diharapkan dengan adanya perancangan dan perencanaan interior pada
beberapa area Museum Pendidikan Indonesia ini akan menarik lebih banyak
minat pengunjung terutama pelajar untuk datang dan menjadikan museum

sebagai sarana edukasi sejarah.
B. Metode Desain

1. Proses Desain / Diagram Proses Desain

Metode desain yang digunakan dalam perancangan Museum
Pendidikan Indonesia adalah proses desain dari Bruce L. Archer. Aktivitas
atau upaya pemecahan suatu masalah yang dipantu oleh suatu sasaran yang
telah ditetapkan. Archer mendefinisikan bahwa desainer ternyata sering
tak pernah kunjung puas terhadap hasil karya desainya. Permasalahan
desainer yaitu tidak menetapkan tujuan secara mendetail. Desainer dalam
pikiranya hanya harus menghasilkan karya desain yang bagus tanpa bisa
mendefenisikan permasalahan yang harus diselesaikan sehingga membuat
proses desainya menjadi kehilangan arah.

Berikut merupakan bagan Pola Pikir Perancangan Proses Desain

menurut Bruce L. Archer. 1960
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Gambar 1. 1 Diagram Pola Pikir Proses Desain Menurut Archer
(Sumber : Ginting, 2010)

2. Metode Desain yang akan digunakan dalam tiap tahapan pada proses
desain

a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran masalah
Pertama Langkah awal dalam pengumpulan data dilakukan

dengan wawancara dan survey lokasi lapangan baik pengguna
ruangan yaitu kepala museum dan beberapa staff Museum, Kedua
survey existing bangunan yang terdiri dari data fisik dan non fisik
dengan cara mencatat data survey dan mengambil gambar, Ketiga
dengan data literatur , dan data tipologi baik dari buku,jurnal,dan
abstrak. Keempat mengumpulkan data tipologi Museum.

Dalam penelusuran masalah, menggunakan beberapa cara yaitu :

1) Interview, wawancara beberapa user atau penghuni museum.

2) Observasi, mengamati aktivitas yang terjadi pada lokasi lapangan.
3) Fly on the wall observation, mengamati aktivitas/sirkulasi yang

terjadi dari atas.



4) Analisis ergonomi, menganalisa dari segi ergonomi apakah sudah

sesuai dengan standar yang baik dan benar.

b. Metode Pencarian Ide Desain
Analisis programming dilakukan dengan membuat program

kebutuhan desain berdasarkan data hasil analisis, hasil analisis program
merupakan dasar dalam menentukan sintesis,yang dilakukan dengan
membuat simpulan awalan dan dijadikan alternatif — alternatif desain.
Membuat skematik desain dan membuat konsep perancangan desain
yang dijadikan sebagai pengikat arah rancangan. Data — data yang telah
didapatkan harus di sesuaikan dengan standar/literatur yang baik dan
benar.

Dalam pencarian ide desain dapat dilakukan dengan beberapa
tahapan, yaitu membuat diagram matriks, bubble diagram, bubble plan,
blockplan yang dapat menggambarkan sirkulasi, proporsi area dan

batasan.

Metode Evaluasi Pemilihan Desain
Evaluasi terjadi setelah proses perancangan. Evaluasi pertama

sistem idealnya dilakukan sebelum implementasi dimulai. Jika
perancangan  dievaluasi, kesalahan dapat dihindari karena
perancangandiubah/diperbaiki sebelumnya. Evaluasi digunakan untuk
melihat apakah hasil rancangan dengan proses uji coba sistem yang
telah dibuat sesuai dengan permintaan client. Desainer memilih
alternatif terbaik dilihat dari konsep perancangan yang paling cocok
dengan keinginan client yang sudah di tetapkan sebelumnya dan
kebutuhan. Selain itu desain juga melakukan self-analysis, menganalisa
hasil desain sendiri dan solicated opinions, yaitu meminta pendapat

orang lain.



